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BAB IV  
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam mengenai kesenian 

Jaranan Turonggo Jawi di Kediri, dapat disimpulkan bahwa kesenian ini tetap 

mempertahankan bentuk penyajian dan penggarapan musik di era para seniman 

yang berlomba-lomba untuk unjuk kreasi baru. Penggarapan musik yang monoton 

dan berulang-ulang menjadi salah satu ciri khas dari Jaranan Turonggo Jawi. 

Kesenian ini merupakan salah satu bentuk seni tradisional yang tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai makna ritual, nilai-nilai spiritual, dan 

simbolisme budaya yang kuat, dimana eksistensinya hingga kini masih 

dipertahankan oleh kelompok masyarakat tertentu yang menjunjung tinggi tradisi 

leluhur, meskipun menghadapi tantangan besar berupa jarangnya pementasan 

karena keterikatan pada tradisi nazar.  

Pengaruh modernisasi yang menyebabkan kesenian ini kurang diminati 

dibandingkan bentuk Jaranan kreasi baru yang lebih atraktif dan dinamis. Sehingga 

upaya pelestarian melalui strategi preservasi berupa pengarsipan, dokumentasi 

yang berbentuk teks transkripsi analisis musikal, serta dokumentasi audiovisual 

menjadi penting agar Jaranan Turonggo Jawi tetap lestari sebagai Warisan Budaya 

Tak Benda yang memiliki peran penting dalam memperkuat identitas budaya lokal 

serta memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang etnomusikologi dan pelestarian budaya Indonesia di tengah 

arus globalisasi yang semakin pesat. 
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B. Saran 
 
1. Grup Jaranan Turonggo Jawi Kabupaten Kediri 

a. Penguatan Sistem Dokumentasi Internal 

Grup Jaranan Turonggo Jawi disarankan untuk membentuk divisi khusus 

dokumentasi yang bertugas merekam, mencatat, dan mengarsipkan setiap 

bentuk garap musik, baik yang sudah ada maupun yang baru dikembangkan. 

Dokumentasi ini hendaknya dilakukan secara berkala dan sistematis. 

b. Regenerasi dan Kaderisasi 

Perlu dibuat program pelatihan intensif untuk generasi muda dengan sistem 

mentoring dari seniman senior. Program ini dapat mencakup pembelajaran 

instrumen, teknik garap musik, dan pemahaman filosofi budaya yang 

melatarbelakangi seni Jaranan. 

c. Inovasi Adaptif 

Grup dapat mengembangkan variasi garap musik yang tetap 

mempertahankan esensi tradisional namun dapat menarik minat generasi 

muda, seperti kolaborasi dengan instrumen modern dalam pertunjukan 

tertentu tanpa menghilangkan identitas asli. 

2. Masyarakat Sekitar 

a. Partisipasi Aktif dalam Preservasi 

Masyarakat sekitar diharapkan dapat berperan aktif sebagai perekam dan 

pengumpul cerita, sejarah, serta tradisi lisan yang berkaitan dengan Jaranan 

Turonggo Jawi. Setiap anggota masyarakat dapat menjadi dokumentator 

informal dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Transmisi Budaya dalam Keluarga 

Orang tua diharapkan dapat mengenalkan dan menceritakan nilai-nilai 

budaya Jaranan kepada anak-anak mereka sebagai bagian dari pendidikan 

karakter dan identitas budaya lokal. 

3. Pemerintah  

a. Pemerintah Kabupaten Kediri 

Penelitian ini diharapkan untuk mengalokasikan anggaran khusus untuk 

program preservasi seni tradisional dalam APBD, membuat kebijakan 

terkait dengan pelestarian dan inovasi seni Jaranan di Kediri.  

b. Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

Penelitian ini diharapkan untuk memasukkan seni Jaranan dalam program 

pariwisata budaya provinsi, memasukkan seni Jaranan dalam program 

pariwisata budaya provinsi, memfasilitasi pertukaran budaya antar daerah 

untuk memperkaya khazanah seni Jaranan, membuat kebijakan terkait 

dengan pelestarian dan inovasi seni Jaranan di Jawa Timur. 

c. Pemerintah Pusat 

Penelitian ini diharapkan untuk mendukung proses nominasi Jaranan 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia, mengintegrasikan seni 

tradisional dalam kurikulum pendidikan nasional, menyediakan platform 

digital nasional untuk dokumentasi dan promosi seni tradisional, membuat 

kebijakan terkait dengan pelestarian dan inovasi seni Jaranan di seluruh 

Indonesia. 

4. Penulis  
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Dapat mengembangkan penelitian komparatif antara berbagai varian 

Jaranan di Jawa Timur dan daerah lain, menggunakan teknologi analisis 

musik digital untuk dokumentasi yang lebih presisi, menguasai ilmu 

preservasi yang lebih utama agar memberikan kejelasan dengan apa yang 

diinginkan. 

5. Lembaga Kebudayaan 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Kediri disarankan membuat pusat 

dokumentasi khusus seni tradisional yang dilengkapi dengan teknologi 

preservasi modern, aktif melakukan komunikasi dengan membuat forum 

komunikasi kelompok-kelompok seni Jaranan khususnya di Kediri, 

mendengarkan aspirasi dan menyelenggarakan workshop serta seminar 

tentang teknik preservasi budaya untuk komunitas seni, membuat program 

magang bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan preservasi.  
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GLOSARIUM 
 

aerophone              : Instrumen yang bunyinya dihasilkan dari getaran udara 

yang ditiupkan pada instrumen tersebut. 

anomatophea  : Istilah tiruan bunyi dalam bahasa linguistik 

babon    : Istilah induk dalam sebuah konteks 

beskap   : Baju adat Jawa Tengah untuk pria 

bilah   : Bagian dari suatu alat musik yang tipis dan panjang. 

blangkon  : Penutup kepala yang dibuat dari batik 

canon   : Merek kamera 

caplokan  : Topeng yang digambar menyerupai naga 

celeng srenggi  : Istilah tokoh babi hutan dalam Jaranan 

ciblon   : Salah satu jenis kendang Jawa  

crew   : Anggota sebuah komunitas atau grup 

gambuh  : Sebutan pawang dalam Jaranan Kediri 

gending  : Istilah lagu Karawitan 

gradual  : Berlangsung, berubah secara tahap demi tahap 

handphone  : Alat komunikasi jarak jauh 

iphone   : Merek smartphone 

jangget   : Istilah tali dalam kendang 

kiprahan  : Pergerakan dinamis 

kombor  : Istilah celana yang terlalu besar 

larasan  : Rangkaian nada imajiner  

laya   : Tempo 
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mahoni   : Jenis kayu yang dibuat untuk kendang 

mbaureksa  : Yang melindungi atau menguasai 

mirrorless  : Kamera digital yang lensanya bisa diganti 

nangka   : Jenis kayu yang dibuat untuk kendang 

ngampat  : Mengantar atau ater-ater 

nyaplok  : Menangkap kemudian menelan 

ompak   : Bagian awal dari komposisi gamelan 

pengrawit  : Pemusik karawitan 

popular  : Disukai atau digemari 

plat seng  : Lembaran logam seng 

prabot garap         : Alat atau teknik yang digunakan untuk memproses  dan 

mewujudkan sebuah gending 

rawe   : Tumbuhan yang membuat gatal 

ricikan                             : Kelompok instrumen yang membentuk perangkat gamelan. 

sabetan  : Salah satu motif dari kendang peralihan 

sesepuh  : Yang dituakan 

senthe   : Tanaman keladi besar 

sindhenan  : Teknik vokal yang khas mengikuti irama gamelan  

slametan             :Tradisi Jawa bentuk ungkapan syukur dan permohonan 

keselamatan kepada Tuhan  

slompret                      : Sebutan alat musik tiup yang umum di Jawa Timur 

suguh   : Proses ritual meminta kelancaran pada Jaranan 

sound system  : Sistem yang terdiri dari perangkat audio  
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suwuk   : Istilah pemberhentian pada karawitan 

tebokan  : Kulit yang dibentangkan pada kedua ujung kendang 

tool   : Alat atau perkakas 

trance   : Adegan kesurupan 

udheng   : Ikat tradisional jawa timur 

wiraswara  : Penyanyi laki-laki 

wiyaga   : Pemusik pada karawitan jawa 

whatsaap  : Sosial media untuk berkomunikasi jarak jauh 

 

 


